BAB I

PENGERTIAN, MAKSUD DAN TUJUAN PRAKTIK INDUSTRI

A. Pengertian Praktik Industri

Praktik Industri (PI) adalah salah satu mata kuliah wajib  bagi mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Malang yang dilakukan secara terprogram dan terbimbing.  Program Studi Sarjana (S1) Pendidikan Teknik Bangunan (PTB) mata kuliah Praktek Industri Sandi PBGN 641 dengan bobot 3 sks 6 js.  Program Studi Diploma 3 (D3) Teknik Sipil mata kuliah Praktek Industri Sandi NTSB 543 dengan bobot 3 sks 12 js. Program Studi Sarjana (S1) Teknik Sipil (TS) mata kuliah Praktek Industri Sandi NTSI 648 dengan bobot 3 sks 3 js.
Praktik industri (PI) dilaksanakan pada industri pelaksana  jasa konstruksi  yaitu kontraktor pelaksana konstruksi atau developer property.  Praktek Industri dilakukan pada perusahaan kontraktor pelaksanaan konstruksi teknik sipil ( konstruksi baja, beton,    jalan raya,  jembatan, bendungan dan pekerjaan sipil lainnya)  yang memiliki relevansi dengan tujuan kurikulum Jurusan Teknik Sipil FT UM.
B. Maksud dan Tujuan Praktik Industri

Maksud dari Praktik Industri adalah meningkatkan  kompetensi pelaksanaan konstruksi melalui pengalaman nyata  bagi mahasiswa jurusan Teknik Sipil.
Adapun tujuan praktik industri adalah memberikan pemahaman dan wawasan yang luas di bidang pelaksanaan konstruksi, perkembangan teknologi konstruksi, baik dari aspek teknis  ataupun aspek manajemennya. 
Selain  itu  melalui praktik industri mahasiswa dapat mengembang​kan potensi untuk membangun  komunikasi khususnya dengan masyarakat konstruksi sehingga dapat membantu mahasiswa sebelum memasuki dunia kerja yang sebenarnya.
BAB II

PROGRAM PRAKTIK INDUSTRI
A. Ruang Lingkup dan Kriteria Sasaran Praktik Industri


Ruang lingkup dan kriteria sasaran praktik industri dapat dilakukan pada  perusahaan penyedia jasa pelaksanaan konstruksi,  atau developer  property.  Namun diutamakan  pada proyek-proyek pelaksanaan konstruksi yang dikelola  dengan sistem manajemen standar. Hubungan antar unsur manajemen proyek tersebut diatur secara formal dalam sebuah kontrak kerja.


Adapun ruang lingkup  materi PI mencakup dua aspek yaitu aspek manajemen pelaksanaan yang bersifat wajib dan aspek teknis pelaksanaan konstruksi dalam bidang   teknik sipil.
1. Aspek Manajemen
Aspek manajemen meliputi:

(1) Struktur Organisasi proyek
(2) Unsur organisasi pelaksana proyek, deskripsi tugas dan tata hubungan kerja
(3) Mekanisme rekruitmen tenaga kerja 
(4) Sistem kesejahteraan dan pengupahan tenaga kerja
(5) Sistem pengendalian proyek (bahan/tenaga kerja/peralatan)
(6) Pengembangan kerjasama dengan instansi lain
(7) Administrasi  Proyek  (laporan harian, laporan mingguan, kemajuan pekerjaan)

(8)   Re design dan perhitungan ulang konstruksi dan RAB
(9) Evaluasi proyek
2. Aspek  Teknis Pelaksanaan Konstruksi 

(1) Pelaksana







(2) Pengawas

(3) Draftman sipil

(4) Survey Pemetaan

(5) Teknisi Laboratorium Jalan

(6) Teknisi Laboratorium Beton

(7) Teknisi Laboratorium Mekanika Tanah

(8) Teknisi Laboratorium Aspal

(9) Operator Alat Penyelidikan Tanah

(10)  Pekerjaan Tanah

(11) Pekerjaan Fondasi

(12) Pekerjaan cor beton/concrete operation

(13) Pekerjaan pasang perancah/formwork/formworker

(14) Pekerjaan Scafolding

(15) Pekerjaan Pasang Pipa

(16) Pekerjaan jalan Paving

(17) Pekerjaan Baja

(18) Pekerjaan Jalan Aspal

(19) Mandor Pekerasan Jalan

(20) Mandor Produksi Campuran Jalan

(21) Teknisi Pekerjaan Jalan dan Jembatan

(22) Pelaksana Lapangan Pekerjaan jalan
(23) Pelaksana Lapangan Saluran Irigasi

(24) Pengawas Lapangan Pekerjaan jalan

(25) Pengawas Lapangan Pekerjaan Jembatan

(26) Pelaksana Pekerjaan Jalan

(27) Pelaksana Pekerjaan Jembatan
(28) Juru Hitung Kuantitas Pekerjaan Jalan dan Jembatan

B.  Materi Pembekalan Praktik Industri


Materi pembekalan Praktik Industri  meliputi:
(1) Wawasan mengenai praktik industri  
(2) Mekanisme pelaksanaan praktik.
(3) Wawasan mengenai industri konstruksi. 

(4) Metode observasi dan penggalian data lapangan.

(5) Etos kerja dan etika  di dunia industri

(6) Teknik penyusunan laporan praktik industri.

C.  Jadwal Pelaksanaan Praktik Industri


Jadwal pelaksanaan praktik  industri  disesuaikan dengan kegiatan pelaksanaan konstruksi di lapangan. Tahap persiapan selama 1 minggu untuk persiapan sebelum pelaksanaan. Praktik industri dilaksanakan lima hari /minggu selama  8 minggu sampai dengan 10 minggu. Tahap akhir selama 1 minggu setelah pelaksanaan untuk penyusun​an laporan dan ujian seperti pada Tabel 1.  

Berkaitan dengan karakteristik industri jasa konstruksi yang pelaksanaan kegiatannya tidak sesuai dengan kalender akademik, maka mahasiswa diperbolehkan melaksanakan praktik sebelum mahasiswa  memprogram  mata kuliah  dalam kartu rencana studinya dengan persetujuan Ketua Jurusan.
Tabel 1. Pelaksanaan Praktek Industri
	Kegiatan
	Waktu (minggu)

	1. Pembekalan dan  Persiapan
	1 

	2. Kerja Lapangan
	8 – 10

	3. Penyelesaian Laporan dan Ujian
	1

	Jumlah
	10 - 12


BAB III

PETUNJUK PELAKSANAAN PRAKTIK INDUSTRI

A. Petunjuk Untuk Mahasiswa 
1. Syarat-syarat untuk memprogram matakuliah Praktik Industri

a. Untuk mahasiswa prodi TS peserta PI telah lulus mata kuliah bidang studi minimum 120 sks termasuk matakuliah prasyarat PI dan  disetujui oleh Dosen Penasehat Akademik.
b. Telah mengikuti pembekalan PI  
c. Tidak sedang mengambil matakuliah teori yang kegiatannya di kampus lebih dari 8 sks, mata kuliah yang diprogram bersamaan dengan PI  tersebut bersifat konsultatif/ bimbingan.
2. Persiapan Praktik Industri

a. Mahasiswa mendaftar  PI kepada jurusan melalui admin Jurusan Teknik Sipil 
b. Dosen Pembimbing PI adalah dosen Pembimbing Pembimbing Akademik (PA) masing-masing Mahasiswa. 

c. Mahasiswa berkonsultasi dengan dosen pembimbing  PI untuk menetapkan  kelayakan tempat PI. 
d. Mahasiswa mengurus surat perijinan PI.  Mahasiswa menyampaikan surat ijin PI ke industri serta memastikan  penerima​an atau penolakan industri sebagai tempat praktik mahasiswa (Lampiran 1)
e. Mahasiswa mengurus Surat Tugas PI  (Lampiran 2)
f. Berkonsultasi kepada dosen pembimbing untuk mendapat penjelasan tentang prosedur dan penjadwalan pembimbingan. 
3. Pelaksanaan Praktik Industri

a. Mahasiswa menyerahkan surat tugas PI  dan berkoordinasi dengan dosen pembimbing untuk mengatur  pemberangkatan  ke tempat Praktik Industri.
b. Segera menghubungi pihak industri untuk:

(1) Koordinasi  untuk membuat Jadwal Kegiatan PI (Lampiran 3)
(2) Menyerahkan pedoman pembimbingan dan penilaian PI (Lampiran 6).

c. Mentaati semua peraturan yang berlaku di tempat  praktik.
d. Mahasiswa hadir 5 hari dalam satu minggu dan mengisi Daftar Hadir Mahasiswa (Lampiran 4). Praktik Industri dilaksanakan selama delapan minggu. 
e. Berkonsultasi kepada pembimbing industri dan dosen pembimbing PI untuk menentukan jenis tugas/program/kontrak pekerjaan (Lampiran 3)

f. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan jadwal yang dibuat dan disetujui oleh Dosen Pembimbing dan pembimbing indutri. 

g. Selama melaksanakan kegiatan praktik  mahasiswa harus selalu berkonsultasi dengan pembimbing industri. Konsultasi dilakukan  sekurang-kurangnya satu kali dalam setiap minggu.

h. Sebagai bahan penyusunan laporan, mahasiswa mengumpulkan data-data perusahaan, prinsip kerja mesin/alat produksi, skema rangkaian, diagram/grafik, gambar-gambar pelaksanaan konstruksi  dan lainnya yang terkait dengan setiap kegiatan yang dilaksanakan di industri.
i. Mahasiswa menyusun laporan tiap pekerjaan yang telah disepakati menggunakan format terlampir (Lampiran 5).
j. Pada akhir pelaksanaan praktik, mahasiswa melapor kepada pimpinan industri (perusahaan) dan meminta Surat Rekomendasi telah melaksanakan Praktik Industri. (Lampiran 7).
k. Menyusun draf laporan Praktik Industri berdasarkan bahan-bahan (data-data) yang diperoleh selama pelaksanakan Praktik Industri. Laporan ditulis menggunakan tangan. 
4. Pelaporan dan Ujian Praktik Industri

Segera setelah menyelesaikan kegiatan PI di industri  sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, mahasiswa harus:

a. Menyampaikan kepada dosen pembimbing tentang kegiatan yang telah dilaksanakan selama PI, dengan menunjukkan bukti-bukti pelaksanaan Praktik Industri, yang meliputi:

(1) Surat rekomendasi Industri telah melaksanakan PI yang dikeluarkan oleh perusahaan (Lampiran 7) 
(2) Jadwal Kegiatan Praktik Industri Agenda Harian PI yang disetujui pembimbing (Lampiran 3). 
(3) Daftar Hadir Mahasiswa di tempat praktik  (Lampiran 4).

(4) Laporan Tiap Pekerjaan PI min 4 jenis pekerjaan (Lampiran 5).
b. Menyelesaikan penyusunan laporan melalui pembimbingan dengan kumpulan format Laporan Tiap Pekerjaan Praktek Industri (Lampiran 5) paling lambat 1 minggu setelah pelaksanaan praktik.  
c. Mengikuti ujian/seminar hasil  PI setelah laporan selesai.
d. Menyerahkan 2 (dua) eksemplar laporan untuk pelaksanaan ujian ke koordinator PI guna penyusunan jadwal ujian.
e. Selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari setelah ujian/seminar dilaksanakan,  mahasiswa menyerahkan Laporan PI yang telah direvisi dan disetujui oleh dosen pembimbing  disahkan Ketua  Jurusan dan Industri. Laporan dibuat sebanyak 2 (dua) eksemplar.

B.   Petunjuk Bagi Dosen Pembimbing Praktik Industri


Dalam pelaksanaan praktik mahasiswa dibimbing oleh dosen pembimbing  dan pembimbing  industri.

1.   Dosen Pembimbing

a. Dosen Pembimbing  PI adalah tenaga pengajar Jurusan Teknik Sipil FT UM yang ditunjuk oleh Ketua Jurusan Teknik Sipil sebagai pembimbing praktik atas usul dari koordinator PI.

b. Dosen pembimbing PI  dapat diberi tugas untuk memberikan pembekalan  kepada mahasiswa  sebelum mahasiswa melaksanakan praktik.
c. Mengantarkan, memantau dan mengunjungi mahasiswa yang dibimbingnya di lokasi praktik  sekurang-kurangnya satu kali selama kurun waktu pelaksanaan praktik.  

d. Mengarahkan dan memberikan konsultasi kepada mahasiswa yang dibimbingnya.
e. Mengevaluasi dan memberikan ujian terhadap pelaksanaan praktik dan laporan yang disusun oleh mahasiswa. 

f. Menyerahkan  nilai akhir  mahasiswa yang dibimbingnya kepada koordinator PI  untuk diproses lebih lanjut sesuai ketentuan penilaian yang ada. 
g. Pihak Jurusan/Dosen membangun kerjasama dengan industri untuk penempatan mahasiswa.

2.   Pembimbing Industri
a. Pembimbing Industri adalah pelaksana  yang ditunjuk oleh pimpinan perusahaan untuk  membimbing  mahasiswa dalam pelaksanaan praktik di perusahaannya.

b. Pembimbing bertugas memeriksa dan menyetujui  jadwal dan rencana kerja yang disusun oleh mahasiswa dalam pelaksanaan PI

c. Memberikan bimbingan  kepada mahasiswa  dalam pelaksanaan praktik. 

d. Memeriksa dan menyetujui catatan harian  pelaksanaan praktik oleh mahasiswa.
e. Memberikan surat keterangan dan rekomendasi bahwa mahasiswa  telah melaksanakan  dan menyelesaikan laporan pelaksanaan praktik. 

f. Memberikan penilaian terhadap kegiatan mahasiswa. 
3.   Koordinator Praktik Industri

a. Koordinator PI adalah tenaga pengajar Jurusan Teknik Sipil yang diberi tugas oleh Ketua Jurusan Teknik Sipil untuk melaksanakan koordinasi pengelolaan PI.

b. Mengkoordinasi dan mengadministrasikan pelaksanaan PI di Jurusan Teknik Sipil.
c. Bersama  Ketua Jurusan  mengembangkan kerjasama antara industri dan Jurusan Teknik Sipil khususnya untuk pelaksanaan PI.
d. Melakukan koordinasi pelaksanan ujian/seminar  hasil PI yang telah dilakukan oleh mahasiswa.

e. Bersama dosen pembimbing melakukan penilain  hasil pelaksanaan  dan laporan PI.
f. Mengembangkan  program  praktik industri.

BAB IV

EVALUASI PRAKTIK INDUSTRI
A.  Tujuan Evaluasi


Tujuan evaluasi adalah untuk menilai hasil PI yang telah dilakukan oleh  mahasiswa.  Evaluasi  juga dimaksudkan untuk mengetahui tingkat  pemahaman dan keterampilan  yang telah diperoleh mahasiswa selama melaksanakan PI.

B.  Pihak Penilai dan Bobot Penilaian

Evaluasi dilaksanakan oleh pembimbing industri dengan bobot 40% dan dosen pembimbing dengan bobot 60%. Aspek yang dinilai meliputi: aspek pemahaman, keterampilan,  kepribadian, dan hasil praktik berupa Laporan Praktik Industri.    



Pemberian nilai menggunakan Pedoman Universitas Negeri Malang, dengan rentang skor  0 sampai dengan 100 dan  huruf seperti ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rentangan Nilai Praktik Industri

	No.
	Rentangan Skor
	Nilai

	
	
	Huruf
	Angka

	1
	85-100
	A
	4,00

	2
	80-84
	A-
	3,70

	3
	75-79
	B+
	3,30

	4
	70-74
	B
	3,00

	5
	65–69
	B-
	2,70

	6
	60-64
	C+
	2,30

	7
	55–59
	C
	2,00

	8
	40-54
	D
	1,00

	9
	 0 -39
	E
	0,00


C.  Nilai akhir


Nilai akhir yang diperoleh mahasiswa untuk mata kuliah Praktik Industri dihitung dengan rumus:
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: nilai akhir untuk mata kuliah Praktik Industri

N1


: nilai rata-rata dari pembimbing industri


N2

: nilai rata-rata yang diperoleh dari dosen pembimbing
BAB V
LAPORAN PRAKTIK INDUSTRI

A.
SISTEMATIKA


Laporan hanya memuat hal-hal atau masalah-masalah yang benar-benar ditemui dan dihadapi di industri selama mahasiswa melaksanakan praktik. Format laporan Praktik Industri adalah sebagai berikut:

1.
Bagian awal 
a. Halaman judul (Lampiran 13). Khusus bagi mahasiswa yang kegiatan praktiknya terpusat  pada suatu pekerjaan tertentu maka laporannya diberi judul sesuai dengan pekerjaan tersebut.

b. Halaman pengesahan (Lampiran 14)
c. Kata Pengantar

d. Daftar Isi

e. Daftar Gambar

f. Daftar Tabel

g. Daftar Lampiran.

2. 
Bagian isi 

Laporan tiap jenis pekerjaan dibendel dari Catatan Kegiatan PI
A. Lingkup pekerjaan 
Batas pekerjaan, misal jenis pekerjaan pelat dengan luas 100 m2
B. Bahan dan Alat 
Bahan dan alat yang digunakan untuk menyelesaikan salah satu jenis pekerjaan struktur 
C. Pelaksanaan Pekerjaan 
Jelaskan secara rinci langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan pekerjaan. Penjelasan selengkap mungkin dengan gambar-gambar pelaksanaan. 
D. Hasil Pelaksanaan 
Tunjukkan hasil pekerjaan yang diprogramkan menggunakan gambar hasil pelaksanaan dengan penjelasan lengkap.
E. Ulasan 
Berikan telaah terhadap cara pelaksanaan pekerjaan berdasarkan pengetahuan /literatur yang saudara dapatkan.
3. 
Bagian Akhir  

Daftar Pustaka.

Lampiran-lampiran.
1) Jadwal Kegiatan Praktik Industri.
2) Daftar Hadir Mahasiswa Praktikan.
B. 
LAIN-LAIN 
Laporan Praktik Industri di ketik di atas kertas HVS A4 70 gram.
Laporan  dibuat sebanyak 2 eksemplar. 
1) Jurusan 1 eksemplar (asli)
2) Untuk mahasiswa (foto copy)
3) Untuk industri (foto copy) jika diminta

4) Laporan dijilid dan diberi sampul warna merah.
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